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Abstrak

Nama : Nauli Wulandari, Rizka Auliana, Widya Rama Sujiwati, Titi A.L. Lutlutur
Fakultas : Fakultas Ilmu Keperawatan
Judul : Gambaran Pengetahuan Anak Usia Sekolah Mengenai Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat (PHBS) di Wilayah Perkotaan Kota Depok

PHBS pada anak sekolah penting karena usia anak sekolah merupakan usia yang rentan untuk
terkena penyakit. Peneliti ingin mengetahui tingkat pengetahuan anak usia sekolah terhadap PHBS
di wilayah perkotaan Kota Depok. Pengumpulan data dilakukan melalui angket pada 100
responden anak usia sekolah di wilayah Pondok Cina yang termasuk ke dalam wilayah perkotaan
Kota Depok. Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif sederhana. Penelitian pada
anak usia 7 — 12 tahun ini menghasilkan data 51% anak usia sekolah memiliki tingkat
pengetahuan vang tinggi mengenai PHBS. Sementara itu 36% memiliki tingkat pengetahuan
sedang dan 13% memiliki tingkat pengetahuan rendah mengenai PHBS. Meskipun demikian, pada
salah satu poin tentang pengetahuan mengenai mencuci tangan hanya 7% dari total responden anak
usia sekolah yang mengetahui lama waktu mencuci tangan. Perawat memiliki peran dalam upaya
peningkatan pengetahuan PHBS pada anak usia sekolah dengan turut berkolaborasi dalam promosi
kesehatan contohnya dengan melakukan penyuluhan PHBS di sekolah-sekolah dasar.

Kata Kunci:
Tingkat pengetahuan, PHBS, anak usia sekolah, wilayah perkotaan
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Abstract

Name : Nauli Wulandari, Rizka Auliana, Widya Rama Sujtwati, Titi A.L. Lutlutor
Faculty : Faculty of Nursing
Title : Knowledge Description of School-Ape Children of Clean and Healthy

Behavior in urban areas of Depok City

PHBS on school-age children is important because school-age is the vulnerable age of children to
get the diseases. The researchers wanted to know the level of PHBS knowledge of school-age
children in urban areas of Depok City. This research was carried out by cellecting data through
questionnaires on 100 respondents of school-aged children in the territory of Pondok Cina which is
include to the urban areas in Depok City. The research design was conducted usinga
simple descriptive method. Study in children aged 7 — 12 years old showed that 51% of school-age
children have a high-level ofknowledge about PHBS. Meanwhile, 36% had medium-leve! of
knowledge and 13% had alower-level of knowledge about PHBS. However, at one point of
knowledge about hand washing, only 7% oftotal school-age respondents who know the
appropriate length tirme of washing hands. Nurses have role in improving PHBS knowledge of
school-age children by doing collaboration for health promotion, for example by giving the
information about PHBS in the elementary schools.

Keywords:
Knowledge level, clean and healthy life behaviour, school age children, urban areas
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BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan suatu aset berharga yang dapat dimiliki oleh
seseorang. Kesehatan secara umum merupakan kondisi dimana seseorang
dapat melakukan hal yang produktif tanpa dibatasi oleh adanya keterbatasan
pada fisik, mental, maupun sostal dan bukan hanya karena ketiadaan penyakit
ataupun kelemahan (Craven & Hirnle, 2003; Undang-undang nomor 23
tahun 1992). Sehat dapat dimiliki oleh siapapun dari berbagai tingkatan usia,
dengan memiliki tubuh yang sehat, seseorang dapat mencapai tingkat
produktifitas yang optimal.

Kesehatan dapat dicapai dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat harus menyadart
tanggung jawabnya dalam menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari
demi peningkatan derajat kesehatan mereka. Pemerintah juga ikut
bertanggung jawab dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan
turut ambil bagian dalam mencanangkan berbagai program terkait kesehatan,
salah satunya, sejak tahun 1996 telah dikembangkan upaya promotif dan
preventif dengan mencanangkan PHBS (Depkes R.I, 2003b). Pencanangan
im memberikan justifikasi pelaksanaan PHBS merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh semua masyarakat.

PHBS saat ini juga telah menjadi perhatian dunia, hal ini terjadi karena
masalah kurangnya praktek PHBS khususnya perilaku cuci tangan tidak
hanya terjadi di negara-negara berkembang saja, tetapi ternyata di negara-
negara maju pun banyak masyarakatnya yang masih lupa untuk melakukan
PHBS. Indonesia yang merupakan negara berkembang juga merupakan
negara yang tingkat PHBS penduduknya tergolong rendah. Secara nasionali,
penduduk yang telah memenuhi kriteria PHBS baik sebesar 38,7% (Riset
Kesehatan Dasar, 2007). Hal ini menunjukan bahwa Indonesia perlu
meningkatkan penerapan PHBS agar penduduk terhindar dari penyakit yang
disebabkan karena tidak melakukan PHBS.

Universitas Indonesia
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PHBS memiliki beberapa indikator yang mengatur cara untuk hidup
bersih dan sehat sehingga seseorang dapat terhindar dari risiko penurunan
derajat kesehatan. PHBS dapat dilakukan di beberapa tatanan mulai dari
rumah tangga, tempat bekerja, tempat 1badah, institusi pelayanan kesehatan,
serta di sekolah pada semua jenjang (Depkes R.1., 2003b). Dengan penerapan
pada semua tatanan masyarakat ini diharapkan PHBS dapat menjadi salah
satu pencegahan yang cukup efektif bagi masyarakat agar dapat terhindar dari
penurunan derajat kesehatan.

PHBS saat ini telah mulai digencarkan untuk diterapkan di berbagai
lapisan masyarakat. Promosi kesehatan oleh Kementrian Kesehatan pun
sudah dilakukan dengan memasukkan materi tentang PHBS di website
resminya yaitu http://www.promosikesehatan.com dengan judul “Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat”. Hal ini dilakukan agar masyarakat dapat dengan
mudah mencari dan mengakses informasi tentang PHBS. Pemerintah daerah
pun mulai bergerak untuk mencanangkan program ini, salah satunya adalah
pemerintah Kota Depok. Kota Depok seperti yang kita ketahui saat ini
merupakan daerah yang berkembang pesat, terutama di sepanjang Jalan Raya
Margonda. Seiring berkembangnya Kota Depok menjadi wilayah perkotaan,
maka bertambah pula masalah kesehatan yang akan muncul di wilayah ini.

Provinsi Jawa Barat dimana Kota Depok berada belum dapat mencapai
tingkat kriteria PHBS vyang baik. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan
Dasar tahun 2007 didapatkan bahwa terdapat lima provinsi dengan
pencapaian kriteria PHBS baik, dimana presentasenya di atas angka nasional
(38,7%), yaitu DI Yogyakarta (58,2%), Bali (51,7%), Kalimantan Timur
(49,8%), Jawa Tengah (47%), dan Sulawesi Utara (46,9%). Hal imi
menunjukan Provinsi Jawa Barat yang tidak termasuk dalam lima provinsi
diatas harus mampu meningkatkan PHBS agar derajat keschatan
penduduknya juga meningkat.

Masalah kesehatan di wilayah perkotaan Kota Depok dapat ditangani
dengan baik apabila program PHBS yang dicanangkan oleh pemerintah kota
ini dijalankan dengan baik oleh masyarakat. Sementara itu, masyarakat terdiri

dari berbagai tingkatan usia dimana pada setiap tingkatan usia memiliki

Universitas Indonesia

Gambaran pengetahuan..., Nauli Wulandari, FIK Ul, 2011

[ -



kerentanan terhadap penyakit yang berbeda-beda. Dalam meninjau masalah
ini peneliti mengambil tingkatan usia anak sekolah yang menurut Clerk
{2003) merupakan salah satu kelompok rentan dari berbagai ancaman
penyakit. Kerentanan tersebut timbul karena pada usia ini anak cenderung
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai hal tanpa
memperhatikan aspek lain yang sekiranya dapat mempengaruhi kesehatan
mereka.

Angka kesakitan pada anak di Kota Depok karena belum optimal dalam
menerapkan PHBS juga tergolong tinggi. Menurut data tahun 2008 jumlah
kasus diare di Kota Depok sebesar 33.749 kasus, sedangkan DBD mencapai
1.857 kasus (www.depok.go.id). Wilayah perkotaan Kota Depok, yang
merupakan wilayah yang peneliti telah teliti, memiliki berbagai faktor
penyebab penyakit yang sangat mungkin mempengaruhi kesehatan anak,
antara lain tingkat polusi yang tinggi serta berbagai masalah lingkungan yang
belum teratasi dengan baik.

Jumlah anak sekolah dari total penduduk Indonesia adalah 30% atau
sekitar 73 juta orang (www.diskes jabarprov.go.id). Di Kota Depok sendiri
berdasarkan data statistik tahun 2009, jumlah anak usia 5-14 tahun sebesar
265.056 jiwa dari total penduduk 1.503.677 jiwa atau sekitar 17,63% dari
jumlah penduduk Kota Depok (www.depok.go.id). Data tersebut
menunjukkan bahwa kelompok anak usia sekolah merupakan agregat yang
cukup besar. Mengingat cukup besarnya jumiah tersebut dan kerentanan anak
usia sekolah terhadap penyakit, maka PHBS menjadi hai yang penting bagi
kelompok usia tersebut untuk mencegah timbulnya penyakit. Pada usia ini
juga merupakan masa keemasan untuk menanamkan nilai-nilai PHBS
sehingga berpotensi sebagai agen perubahan untuk mempromosikan PHBS
baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Pepanaman pengetahuan tentang PHBS sebagai upaya pencegahan
penyakit pada kelompok usia ini merupakan suatu cara yang tepat untuk
mempertahankan kesehatan. Hal ini dikarenakan menurut teori Erikson pada
usia ini anak mulai masuk pada tahapan industry yang merupakan tahap awal

pembentukan karakter. Selain itu, dalam komunitas dikenal berbagai kondisi
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1.2.

kesehatan anak usia sekolah dasar yang bervariasi sehingga ada anak usia
sekolah yang memerlukan upaya promotif, preventif, kuratif, bahkan
rehabilitatif (Stanhope dan Lancaster, 2004) yang kesemuanya berkaitan erat
dengan PHBS.

Penerapan PHBS pada anak usia sekolah perlu menjadi perhatian
penting, karena anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang harus
dipersiapkan dengan baik sebagai aset di masa yang akan datang. Data dari
penelitian berjudul “Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
pada Anak Usia Sekolah dengan Motivasi Belajar di SD Negeri Pondok Cina
05 Depok™ oleh Ayu Widya Lestari, Dian Kurniasih, dan Ignasia Nila Siwi
(2010) dapat menjadi gambaran pencrapan PHBS pada anak usia sekolah di
wilayah perkotaan Kota Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55%
siswa memiliki PHBS yang baik, namun 45% lainnya masih belum memiliki
PHRBS yang baik. Jumlah persentase siswa yang belum menerapkan PHBS ini
tergolong tinggi. Mengingat penerapan PHBS sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan dan informasi yang didapat mengenai PHBS itu sendiri, peneliti
ingin mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan anak usia sekolah

terhadap PHBS di wilayah perkotaan Kota Depok.

Perumusan Masalah

Wilayah perkotaan Kota Depok sedikit demi sedikit telah berkembang
menjadt wilayah perkotaan yang berpotensi menimbulkan berbagai masalah
kesehatan. Data tahun 2008 menunjukkan jumlah kasus diare di Kota Depok
sebesar 33.749 kasus, sedangkan DBD mencapai 1.857 kasus. Diare dan
DBD merupakan penyakit yang timbul karena kurangnya penerapan PHBS di
Kota Depok khususnya pada anak usia sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti
ingin melihat gambaran pengetahuan anak usia sekolah terhadap PHBS
sebagai salah satu upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit di

wilayah Kota Depok.

Universitas Indonesia

Gambaran pengetahuan..., Nauli Wulandari, FIK Ul, 2011




1.3, Tujuan Penelifian

Tujuan Umum

Mengetahui gambaran pengetahuan mengenai PHBS pada anak usia sekolah

di wilayah perkotaan Kota Depok.

Tujuan Khusus

Mendapatkan gambaran pengetahuan tingkat 1 sampai dengan tingkat 3 (Cl-

C3) pada anak usia sekolah tentang:

Definisi mencuci tangan

Cara mencuci tangan

Manfaat mencuci tangan

Akibat tidak mencuci tangan
Karakteristik jajanan sehat

Tempat jajanan sehat

Akibat jajan sembarangan

Jenis-jenis sampah

Tempat membuang sampah yang baik
Cara membuang sampah yang baik

Dampak membuang sampah sembarangan

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:

Pemerintah {Dinas Kesehatan Kota Depok):

Dengan diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan terhadap PHBS pada
anak usia sekolah, Dinas Kesehatan dapat merancang promosi kesehatan
melalui program PHBS untuk mengurangi dampak dari hal-hal tersebut.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai data pendukung
dilaksanakannya program PHBS di Kota Depok.

Pendidikan:

Sebagai motivasi untuk dilaksanakannya program pendidikan tentang
PHBS misalnya mencuci tangan, perilaku jajan, dan membuang sampah

pada tempatnya untuk anak sekolah pada khususnya.
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Penelitian:

Data yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan data dasar
maupun data tambahan untuk keperluan penelitian selanjutnya dalam
merancang jenis program yang tepat di bidang kesehatan Khususnya
PHBS pada anak usia sekolah.

Profesi Keperawatan:

Sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensi dan perhatian perawat,
khususnya perawat komunitas pada program peningkatan kesehatan anak

usia sekolah.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengetahuan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) menyatakan bahwa pengetahuan
adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal, misalnya mata
pelajaran. Notoatmodjo (2003) dalam bukunya Pendidikan dan Perilaku
Kesehatan menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan
int terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan ini terjadi melalui panca indera manusia namun
sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan merupakan suatu sumber yang dapat mendasari seseorang dalam
melakukan sesuatu. Dengan memiliki pengetahuan yang cukup, seseorang
dapat bertindak atau menyelesaikan masalah sesuai dengan hal yang
dihadapinya. Oleh karena itu, seseorang perlu memperkaya diri dengan
berbagai pengetahuan sebagai dasar dalam melakukan setiap tindakan yang
akan diambil.

Pengetahuan yang membuat seseorang pada awalnya tidak tahu menjadi
tahu memiliki proses tingkatan-tingkatan. Pada setiap tingkatan tersebut
kapasitas seseorang terhadap pengetahuan memiliki cakupan yang berbeda-
beda. Ting'katan pengetahuan di dalam domain kognitif yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2003) ada 6 macam, yaitu:

a. Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat satu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali (recall} sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu
merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk
mengukur bahwa seseorang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain
menyebutkan, menguraikan, mendefenisikan, menyatakan, dan

sebagainya.
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. Memahamt (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi
harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpuikan,
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.

. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikast disini dapat
diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode,
prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

. Analisis (Analysis)

Analisi adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis
ini dapat dilihat dalam penggunaan kata kerja, seperti dapat
menggambarkan (membuat  bagan), membedakan, memisahkan,
mengelompokan, dan sebagainya.

. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. Misalnya dapat
menyusun, dapat merencanakan, dapat meringkas, dapat meneyesuaikan,
dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah ada.
. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan

kriteria-kriteria yang telah ada.
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2.2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Notoatmodjo (2003) mendefinisikan perilaku kesehatan sebagai suatu
proses seseorang (organisme) terhadap stimulus atau objek yang berkaitan
dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makan, dan minum,
serta lingkungan. PHBS dapat dilakukan di beberapa tatanan mulai dari
rumah tangga, tempat bekerja, tempat ibadah, institusi pelayanan kesehatan,
serta di sekolah di semua jenjang (Depkes R.L, 2003b). Indikator PHBS di
sekolah menurut Depkes (2007) ada 8 macam, yaitu mencuci tangan dengan
air yang mengalir dan menggunakan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di
kantin sekolah, membuang sampah pada tempatnya, olahraga yang teratur dan
terukur, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, memberantas jentik
nyamuk, tidak merokok di sekolah, dan menimbang berat badan dan
mengukur tinggi badan setiap 6 bulan. Peneliti menekankan pada 3 indikator
PHBS untuk anak usia sekolah, yaitu mencuci tangan dengan air yang
mengalir dan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, dan
membuang sampah pada tempatnya.

Mencuci tangan dengan air yang mengalir dilakukan untuk menjaga
kebersihan tangan serta menjaga imunitas tubuh terhadap resiko masuknya
kuman penyebab penyakit melalui tangan. Alasan harus mencuci tangan
dengan air bersih dan sabun yaitu air yang bersih tidak mengandung kuman
penyebab penyakit dan sabun dapat membantu membersihkan kuman.
Mencuci tangan dilakukan sebelum dan sesudah makan, setelah buang air
besar ataupun buang air kecil, dan saat tangan kotor seperti setelah
beraktivitas olahraga, berkebun, dan sebagainya. Standar waktu mencuci
tangan adalah 15 — 20 detik (www.depok. go.id) dengan cara membilas
tangan dengan air bersih yang mengalir, kemudian sabuni tangan dan gosok-
gosok bagian telapak tangan dan punggung tangan, jari-jari, bawah kuku, lalu
bilas kembali dengan air mengalir bersih sampai bersih, dan keringkan
dengan kain bersih atau kibas-kibaskan di udara. Pencucian tangan dengan
benar dalam kurun waktu tersebut telah terbukti berhasil mereduksi angka
kejadian kontaminasi dan KL.B {Arisman, 2009). Menurut Badan Kesehatan

Dunia (WHO), kedua tangan kita adalah salah satu jalur utama masuknya
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kuman penyakit ke dalam tubuh. Sebab, tangan adalah anggota tubuh yang
paling sering berhubungan langsung dengan mulut dan hidung. Penyakit-
penyakit yang umumnya timbul karena tangan yang berkuman, antara lain:
diare, kolera, ISPA, cacingan, flu, dan Hepatitis A (depkes.go.id)

Mengkonsumsi jajanan sehai di kantin sekolah adalah hal yang penting.
Makanan yang bergizi akan meningkatkan kesehatan dan kecerdasan siswa,
sehingga siswa menjadi lebih berprestasi di sekolah. Mengkonsumsi makanan
dengan menu seimbang juga akan meningkatkan imunitas tubuh sehingga
tubuh tidak mudah sakit. Karakteristik jajanan sehat yaitu makanan tertutup
rapat, tidak dihinggapi lalat, dan tidak berdebu. Jajanan sehat sebaiknya
disediakan oleh kantin sekolah sehingga menurunkan anak untuk
kemungkinan terkena penyakit. Kantin sekolah harus tersedia air bersih yang
mengalir dan sabun untuk mencuci tangan dan peralatan makan, tersedia
tempat sampah yang tertutup dan saluran pembuangan air kotor. Pengetahuan
tentang jajanan sehat penting bagi anak usia sekolah karena pada usia sekolah
proses pertumbuhan fisik anak melambat dan lebih stabil (Damayanti, 2002).
Survey BPOM (2007) menunjukkan bahwa 45% dari 4500 sekolah dasar di
seluruh Indonesia memiliki jajanan berbahaya (*jajanan sehat™, 2007 dalam
Eunike, 2009).

Membuang sampah pada tempatnya perlu dibiasakan dari sejak usia
sekolah. Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari
sumber hasil aktifitas mausia maupun alam. Pembuangan sampah sebaiknya
dibedakan antara sampah kering dan basah. Pengolahan sampah yang buruk
akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan. Sampah yang menumpuk dapat
menjadi sarang penyakit, misalnya sampah kaleng yang tidak digunakan
dapat terisi air dan menjadi genangan sehingga menjadt sarang jentik-jentik

nyamuk.

Wilayah Perkotaan
Populasi kota adalah dimana sekurang-kurangnya terdapat 50.000 orang
dalam daerah gabungan maupun daerah bukan gabungan. (United States

Conference Of Mayors, 2006; U.S. Department Of Commerce, 2002 dalam
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Lundy and Janes, 2009). Masyarakat di wilayah perkolaan menghadapi
banyak stressor yang berbeda dengan masyarakat yang berada di wilayah
pedesaan. Masalah terbesar di wilayah perkotaan berhubungan dengan
kepadatan penduduk, misalnya kekurangan suplai air besth, polusi udara,
kejahatan dan kekerasan, kemiskinan, penyakit, diskriminasi ras, dan
pemukiman tidak layak (pemukiman kumuh).

Wilayah Kota Depok terletak dibagian utara Provinsi Jawa Barat yang
secara geografis terletak pada koordinat 6° 19° 00" - 6° 28° 00" Lintang
Selatan dan 106° 43° 00” - 106 55° 30” Bujur Timur. Luas Wilayah Kota
Depok sekitar 200,29 km? atau setara dengan 20.029 ha, sekitar 0.58 persen
dari luas Provinsi Jawa Barat (Inkesra Kota Depok, 2009). Kota Depok
merupakan wilayah kotamadya yang sejak tahun 1998 lepas dari Kabupaten
Bogor. Saat ini Depok dikepalai oleh seorang Walikota dan sebagian
wilayahnya telah berkembang menjadi sebuah wilayah perkotaan di Selatan
Kota Jakarta. Depok akan menjadi kota yang cukup penting dengan berbagai

perkembangan yang ada di dalamnya.

Anak Usia Sekolah

Usia anak sekolah berkisar antara 6-12 tahun (Wong, 2001) yang
merupakan periode tenang sebelum usia remaja. Freud menjelaskan bahwa
anak usia sekolah merupakan periode laten dalam perkembangan psikososial
{Hockenberry dan Wilson, 2007). Usia sekolah ini merupakan usia yang
penting dimana pada usia ini anak mulai membentuk karakter mereka. Setelah
usia ini anak akan memasuki periode yang lebih luas, yaitu periode remaja
dan dewasa.

Perkembangan anak usia sekolah dapat dilihat dar berbagai aspek.
Masing-masing ahli memiliki berbagai tahapan yang ditinjau dari aspek yang
bebeda. Misanya Erikson melihat tahapan perkembangan anak dari aspek
psikososiainya sedangkan Piaget membagi tahapan perkembangan anak dari
aspek kognitifnya. Berikut adalah teori tahapan pada anak usia sekolah

menurut kedua ahli tersebut:
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Tahapan psikososial menurut Erikson.

Pada anak usia sekolah tahapan psikososial yang dialami adalah industry
vs inferior. Tujuan dari tahap perkembangan industry ini adalah untuk
meraih rasa kompetensi personal dan interpersonal melalui kemahiran
feknologi  dan  kemampuan sosial. Kegagalan dalam tahap ini
menyebabkan anak akan merasa inferior atau rendah diri. Inferior atau
rendah diri terjadi pada kegagalan yang berulang dalam mencoba
melaksanakan tugas dengan dukungan atau kepercayaan minimal dari
orang yang penting bagi anak. Berdasarkan tahapan psikososial Erikson
ini maka motivasi dalam mengembangkan kemampuan pada anak usia
sekolah harus dipelihara dengan baik. Pengetahuan dari berbagai sumber
dan dukungan dari orang tua dapat menjadi bekal bagi anak usia sekolah
dalam melewati tahapan usia ini agar anak dapat berkembang sesuai
dengan tahapan yang optimal.

Tahapan kognitif menurut Piaget

Menurut Piaget anak usia sekolah berada dalam tahap tindakan konkrit
(alasan induktif dan awal logika). Pada fase ini anak mulai membangun
pemahaman tentang hubungan antara benda dan ide. Anak berkembang
dari melakukan penilaian berdasarkan sesuatu yang mereka lihat menjadi
melakukan penilaian berdasarkan alasan mengapa hal tersebut terjadi
(pemikiran  perseptual menjadi pemikiran konseptual). Mereka
menggunakan pengalaman masa lalu untuk mengevaluasi dan

menginterpretasi keadaan saat ini.
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BABIII
KERANGKA KERJA PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Wilayah perkotaan merupakan daerah fokus pada penelitian ini. Dt
wilayah perkotaan banyak terdapat masalah yang ditemui, mulai dari polusi
udara sampai kemiskinan. Hal ini menyebabkan wilayah perkotaan memiliki
banyak faktor yang dapat mempengaruhi penurunan derajat kesehatan
masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut. Salah satu bagian dari
masyarakat di wilayah perkotaan yang rentan terhadap penurunan derajat
kesehatan adalah anak usia sekolah

Anak usia sekolah memiliki rentang usia antara 6 — 12 tahun.
Berdasarkan Teori Piaget, anak usia sekolah berada pada tahap concrete
operational. Pada tahap ini, seorang anak dapat berpikir lebih konkrit
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat bagi dirinya. Dalam
penelitian ini peneliti mempersempit sampel menjadi anak usia sekolah antara
7 — 12 tahun, Hal ini dikarenakan peneliti menganggap pada kelompok usia
tersebut, anak lebih dapat diajak untuk bekerja sama. Anak usia ini juga
merupakan agregat yang rentan terhadap masalah kesehatan, sehingga perlu
pengetahuan tentang kesehatan yang cukup bagi mereka agar dapat terhindar
dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan derajat kesehatan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan derajat kesehatan
tentunya dapat diminimalisir agar terhindar dari penyakit, salah satunya
adalah dengan cara melaksanakan PHBS. PHBS yang peneliti gunakan adalah
PHBS bagi anak usia sekolah. Di dalamnya terdapat delapan indikator yang
mengandung cara-cara untuk menghindari penurunan derajat kesehatan, tetapi
peneliti hanya memfokuskan pada tiga indikator yang berdampak langsung
pada anak.

PHBS ini tentunya harus dipahami oleh anak usia sekolah yang menjadi
fokus penelitian ini. Dengan adanya pengetahuan yang cukup tentang PHBS,
bukan tidak mungkin penanggulangan masalah kesehatan, khususnya pada

anak usia sekolah di wilayah perkotaan akan dapat diminimalisir. Untuk itu
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peneliti berpendapat sebaiknya tingkat pengetahuan PHBS pada anak usia
sekolah ini mencapai tingkatan aplikasi dari enam tingkatan pengetahuan
dalam Notoatmodjo, 2003. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan tingkat
pengetahuan anak usia sekolah terhadap PHBS menjadi tiga tingkatan, yaitu

tinggi, sedang, dan rendah.

Bagan 3.1. Kerangka Konsep Penelitian

WILAYAH PERKOTAAN
INPUT OUTPUT
‘Tingkat o
Pengetahuan’
ak
?Jnsia terhadap- :
.' P
Sekolah ' HBS 3 ::
7-12 - B.Tinggi'
tahun b, Sedang
& Rendsh
1 4. Memberantas jentik ' ! (analisis/analysis) :
! nyamuk i 4 C5 i
i 5.Olahraga yang teratur | | (sintesisisynthesis)
! dan terukur N & i
i 6 Menggunakan jamban ; | (evaluasifevaluation) |
v yangbersih dan sehat |} “"oTTTTToTosoTToommeeool
i 7.Tidak ~ merokok  di E
i sekolah ;
! 8. Menimbang berat badan |
i dan mengukur tinggi
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]:] = Area yang dltellll

= (aris hubungan

Gambaran pengetahuan...
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3.2. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gambaran pengetahuan anak usia sekolah mengenai PHBS di

wilayah perkotaan Kota Depok?
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BAB IV
METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain peneiitian deskriptif
sederhana. Desain dekriptif sederhana merupakan desain penelitian dengan
menggambarkan variabel-variabel dari fenomena kemudian diinterpretasikan.
Dengan menggunakan desain ini peneliti mendapatkan gambaran tingkat
pengetahuan anak usia sekolah terhadap PHBS di wilayah perkotaan Kota
Depok. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Angket berisi tentang pertanyaan-pertanyaan terkait
pengetahuan anak usia sckolah terhadap PHBS, yang nantinya dapat

memberikan gambaran tingkat anak usia sekolah terhadap PHBS.

Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Pemilihan kelompok populasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana. Dari
beberapa kelurahan di wilayah perkotaan Kota Depok, terpilih
kelurahan Pondok Cina sebagai tempat penelitian ini. Berdasarkan
kebutuhan penelitian, ditentukan anak usia sekolah sebagai kelompok
populasi yang telah diteliti.
4.2.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik random, yaitu melalui pengambilan sampel secara
acak. Dari populasi yang telah ditentukan yaitu anak usia sekolah
dipilih sampel yang dapat mewakili populasi untuk penelitian ini.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, yaitu teknik
pengambilan sampel secara objektif, dimana semua elemen mempunyai
kesempatan yang sama. Pertama-tama peneliti menentukan wilayah
yang akan dilakukan penelitian, dimulai dari pemilihan wilayah

perkotaan, pemilihan wilayah kecamatan, dan terakhir wilayah
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kelurahan. Kemudian peneliti mencari data mengenai jumlah anak usia
sekolah khususnya yang berusia 7 — 12 tahun yang berada di kelurahan
tempat penelitian tersebut. Setelah itu dilakukan pemilihan acak melalui
rumus pengambilan sampel tunggal untuk menentukan jumiah sampel.
Adapun karakieristik responden yang diambil yaitu kelompok anak
usia sekolah yang berusia 7 — 12 tahun, berdomisili di Kelurahan
Pondok Cina, bisa baca tulis, tidak cacat, dan tidak mengalami
keterbelakangan mental. Rumus yang digunakan untuk penghitungan

sampel sebagai berikut:

no ety
N.dt +1
_ 900
900.0.1%2 + 1
=90
=90+ 10%
=99 =~ 100
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = konstanta
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4.3, Wakitu Penelitian

\:;ulan
Kegia

Januari Februari Maret April Mei

DV vy v mymiviTojmpia

13Y

Pengumpulaq |

data

Pencarian
referensi

Penyusunan
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Proposal Bab
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Proposal Bab
I1

Proposal Bab
111

Proposal Bab
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Pembuatan
Instrumen
Penelitian

Penyebaran
Angket

Entry data

Analisis data

Pembuatan
Bab
Pembahasan

Penyerahan
Hasil Akhir
Penelitian

4.4,

Etika Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan meminta kerjasama dari responden.
Sifat kerjasama dengan responden adalah sukarela. Peneliti juga akan
menghargai dan melindungi privasi responden dengan memusnahkan data-
data terkait responden setelah data-data tersebut selesai digunakan. Peneliti
telah menggunakan data-data tersebut sesuai dengan kegunaannya dalam
penelitian i,

Penelitian ini tidak mengandung unsur resiko apapun bagi responden atau

pthak lainnya, dan juga tidak memberikan manfaat secara langsung terhadap
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responden, yaitu anak usia sekolah umur 7 — 12 tahun di Kelurahan Pondok
Cina Kota Depok. Responden memiliki hak untuk tidak mengikuti proses
pengisian Angket sampai selesai bila responden tidak merasa nyaman.
Peneliti akan memberikan informasi terkait judul, twjuan, dan manfaat dari
penelitian  kepada responden sebelum melakukan pengisian angket.
Responden menyatakan setuju untuk mengisi angket dengan cara
menandatangani lembar persetujuan sebagai responden tanpa paksaan dan

tekanan dari pihak manapun, serta dalam keadaan sadar.

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket vang telah
peneliti buat berisi tentang pertanyaan terkait pengetahuan PHBS untuk usia
anak sekolah. Angket berjumlah 30 butir soal yang telah disesuatkan dengan
tujuan penelitian. Pembuatan angket menggunakan pertanyaan dengan
Jawaban pilihan berganda. Soal diklasifikasikan berdasarkan tiga indikator
PHBS yang akan diukur, antara lain mencuci tangan, mengkonsumsi jajanan
sehat, dan membuang sampah pada tempatnya. Kategori soal berdasarkan

kognitif satu sampai dengan kognitif tiga.

Tabel 4.1. Distribusi Soal pada Angket Peneiitian

Berdasarkan Tingkatan Kognitif

Topik Soal Tingkatan Kognitif Nomor Soal

Cuci tangan Kognitif 1 (C1) 1,2,4,8
Kognitif 2 (C2) 3,6,7
Kognitif 3 (C3) 5

Jajan schat Kognitif 1 (CI) 9,10, 12
Kognitif 2 (C2) 11,13
Kognitif 3 (C3) 14, 15, 16

Buang Sampah Kognitif 1 (C1) 17, 19,22, 23

pada tempatnya
Kognitif 2 (C2) 18, 21,24
Kognitif 3 (C3) 20
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Tabel 4.2.. Distribusi Soal pada Angket Penelitian Berdasarkan Jenis Pernyataan

Topik Soal Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Cuci tangan 1,2,4,5 3,6,7,8

Jajan sehat 9, 11,12, 15 10, 13, 14, 16
Buang Sampah 17,22,23,24 18,19, 20, 21

pada tempatnya

4.6. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimuiai dengan menentukan wilayah yang telah
dijadikan tempat penelitian, yaitu wilayah perkotaan Kota Depok. Peneliti
telah berkoordinasi dengan pemerintah setempat terkait pemilihan responden
dan data besarnya populasi yang telah dipilih yaitu populasi usia anak sekolah
10-12 tahun. Setelah besarnya sampel diketahui, peneliti menyebarkan alat
pengumpulan data berupa angket pada anak usia sekolah 10-12 tahun di
dacrah yang telah ditentukan terscbut. Berikut adalah proses prosedur
penugumpulan data penelitian.

Bagan 4.1. Prosedur Pengumpulan Data

- » s
' Pembuatanalat | ! Uji Kelayakan \:
| T A AT - BT W T . Ve S
1 pengumpulan | , alatpengumpul | '
E data /instrumen E- —’E data/instrumen | =R _P_e_n;ic_b fl;al_l f]ig_k Sap)
‘ (angket) ) (angket) ; :
Y - - - 2
______________________ E
sTTSETEE ST Y P T T T T T T T T ~y ¥
Pengumpulan | | Pengecekan g’ "~ CoTTTTTT B
angketdari -1 kelengkapan le- . Pengisian angket :
o . 1 olehresponden |
responden ' 1 pengisian angket | LT U ___..
I
N ——— === M e - = v vm - 4
_______ ,
1 4
Penilaien terhadap | | Empydata ;ST oo Voo e mmeees
= ) P tungan data } i
angket ’ -'; dari angket :-"“___T.giu___gfli____f*. Analisa data
S S

———————————
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4.7. Pengelolaan dan Analisis Data

Pengolahan data telah melalui tahapan editing, coding, processing,
cleaning,dan analisis data. Editing merupakan kegiatan tahap pemeriksaan
kembali terhadap kebenaran dan kelengkapan data yang diperoleh. Coding
merupakan proses pemberian kode numerik terhadap data yang terdiri dari
beberapa kategori. Processing merupakan tahap memperoleh data yang telah
didapatkan. Proses ini dapat berupa manual ataupun dengan sistem komputer.
Cleaning merupakan proses pengecekan kembali pada data yang sudah
dimasukkan sehingga dapat diketahui kemungkinan adanya data yang tidak
lengkap.

Proses selanjutnya yaitu melakukan analisis data. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat. Analisis univariat
dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Analisis ini
menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel. Selain itu,
penelitian ini dapat melihat distribusi dan persentase domain tingkat
pengetahuan yang diukur (tinggi, sedang, dan rendah). Pencarian jawaban
atas pertanyaan penelitian dilakukan dengan berbagai uji statistik atau rumus

yang sesuai dengan masalah dan metode penelitian yang digunakan.
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BABYV
HASIL PENELITIAN

5. 1. Hasil Penelitian

5.2,

Pada bab ini peneliti akan memaparkan tentang hasil penelitian
gambaran tingkat pengetahuan anak usia sekolah mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) di wilayah perkotaan Kota Depok, tepatnya di
Kelurahan Pondok Cina. Proses pengambilan dan pengumpulan data
dilakukan terhadap 100 responden yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 30 April
2011 sampai dengan 7 Mei 2011.

Peneliti melakukan analisa dan pengolahan data melalui beberapa tahap
yaitu dari tahap editing atau mengedit data, dilanjutkan dengan melakukan
coding atau proses pemberian kode numerik terhadap data yang terdiri dari
beberapa kategori. Proses pengolahan data selanjutnya adalah processing
dengan menggunakan sistem komputer Microsoft Excel. Terakhir dilakukan
cleaning yaitu pengecekan ulang pada data yang sudah dimasukkan
sehingga dapat diketahui kemungkinan adanya data yang tidak lengkap.

Hasil penelitian akan disajikan peneliti dalam bentuk analisis univariat.
Analisis univariat menyajikan distribusi frekuensi demografi yang meliputi
karakteristik responden, yaitu usia dan jenis kelamin, serta data distribusi
tentang tingkat pengetahuan terhadap PHBS. Pada penelitian ini, baik data

demografi maupun data tingkat pengetahuan dihitung dengan persentase.

Analisis Univariat

Analisis univariat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proporsi dan distribusi frekuensi dari data demografi dan variabel penelitian.
Analisis ini dilakukan setelah dilakukan proses pengolahan data yang

kemudian ditampilkan pada diagram di bawah ini:
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5.2.1. Data Demografi

Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

di Wilayah Perkotaan Kota Depok (n = 100)

Jenis Kelamin

Usia Total
Laki-laki Perempuan
7 5 2 7
7 16 23
9 ¥ 8 17
10 16 12 28
11 14 Y, 21
12 3 | 4
Total 54 46 100

Tabel 5.1. menunjukan pada penelitian ini rentang usia responden
berada pada 7 — 12 tahun dengan sebaran yang tidak merata pada tiap
kelompok usia. Proporsi jemis kelamin antara laki-laki dan perempuan

hampir seimbang atau tidak ada perbedaan yang signifikan.
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5.2.2. Tingkat Pengetahuan

Tabel 5.2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai PHBS
di Wilayah Perkotaan Kota Depok (n = 100)
Tingkat Pengetahuan PHBS

Usia Total
Tinggi Sedang Rendah
7 1 3 3 7
8 12 3 23
9 11 5 1 17
10 18 7 3 28
11 I 8 2 21
12 2 1 1 4
Total 51 36 13 100

Tabel 5.2. menunjukl%an bahwa sebagian besar anak usia sekolah di
wilayah perkotaan Kota Depok memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
mengenai PHBS. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa pada tiap

tingkatan usia memiliki tingkat pengetahvan yang beragam.
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a. Mencuci Tangan

Tabel 5.3. Distribusi Tingkat Pengtahuan Anak Usia Sekolah
Mengenai Mencuci Tangan di Wilayah Perkotaan Kota Depok

{(n=100)
Topik Tingkat Jumlah Responden

Pertanyaan Pengetahuan Yo
Rendah 20

Mencuci
Sedang 46

Tangan
Tinggi 34
Total 100

Data tabel 5.3. menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia
sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok memiliki pengetahuan

sedang, namun tidak sedikit pula yang memiliki pengetahuan rendah

yaitu sebesar 20%.
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Tabel 5.4. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Mencuci

Tangan di Wilayah Perkotaan Kota Depok (n = 100)

27

Jawaban Responden

No. Topik Pertanyaan
Benar Salah
1 Pengertian Mencuci Tangan 51 49
2 Waktu Mencuct Tangan 74 26
3 Manfaat Mencuci Tangan 70 30
4 Lama Waktu Mencuci Tangan 7 93
5 Langkah- langkah Mencuci Tangan 62 /38
6  Akibat Mencuci Tangan 91 "9
Penyakit Akibat Tidak Mencuci
7 65 35
Tangan
8 Alat Mencuci Tangan 75 25

Tabel 5.4. menunjukkan bahwa pada pertanyaan dengan topik

lama waktu mencuci tangan banﬂfak responden yang menjawab salah.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa anak usia sekolah di

wilayah perkotaan Kota Depok kurang tersosialisasi mengenai lama

waktu mencuci tangan.
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b. Jajanan Sehat

Tabel 5.5. Distribusi Tingkat Pengtahuan Anak Usia Sekolah
Mengenai Jajanan Sehat di Wilayah Perkotaan Kota Depok

(n=100)
Tingkat Jumlah Responden
Topik Pertanyaan

Pengetahuan %

Rendah 3

Jajanan Sehat Sedang 21
Tinggi 76
Total 100

Tingkat pengetahuan anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota
Depok mengenai jajanan sehat didapatkan dari tabel 5.5. yang

menyatakan pengetahuan berada pada‘tingkat tinggi.
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Tabel 5.6. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Jajanan Sehat
di Wilayah Perkotaan Kota Depok (n = 100)

Jawaban Responden

No. Topik Pertanyaan
Benar Salah
1 Pengertian Jajanan Sehat 95 5
2 Syarat Jajanan Sehat 64 36
3 Penyakit Akibat Jajan Sembarangan 97 3
4 Contoh Jajanan Sehat 98 2
5 Manfaat Jajan Sehat 70 30
6 Ciri Jajanan Pinggir Jalan 91 9
7 Ciri Tempat Jajanan Sehat 99 ]
8 Tempat Jajanan Sehat 98 2

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa rata-rata anak usia sekolah di
wilayah perkotaan Kota Depok dapat menjawab benar pertanyaan
tentang jajanan sehat. Dengan demikian tiﬁgkat pengetahuan anak usia
sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok mengenai jajanan sehat

tergolong tinggi dan hal tersebut merupakan hal yang sudah baik.
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Membuang Sampah Pada Tempatnya

Tabel 5.7. Distribusi Tingkat Pengtahuan Anak Usia Sekolah
Mengenai Membuang Sampah Pada Tempatnya di Wilayah
Perkofaan Kota Depok (n = 100)

Tingkat Jumlah Responden

Topik Pertanyaan
Pengetahuan %
Rendah 20

Buang Sampah di
Sedang 47

Tempatnya S

Tinggi 33
Total 100

Data tabel 5.7. menunjukkan bahwa hampir setengah dari anak
usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok memiliki pengetahuan
sedang, namun tidak sedikit pula yang memiliki pengetahuan rendah

yaitu sebesar 20%.
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Tabel. 5.8. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Membuang
Sampah Pada Tempatnya di Wilayah Perkotaan Kota Depok

(n=100)
Jawaban Responden
No. Topik Pertanyaan
Benar Sehat
1 Jenis Sampah 65 35
2 Manfaat Sampah 62 38
3 Penyebab Banjir 62 38
4 Etika Membuang Sampah Pada Tempat 90 10
Umum
5 Akibat Membuang Sampah Sembarangan 91 9
6 Tempat Pembuangan Akhir Sampah 78 22
7 Penggolongan Tempat Sampah 70 30
8 Pernyataan Tentang Sampah 54 46

Tabel 5.8. menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah
di wilayah perkotaan Kota Depok dapat menjawab dengan benar
pertanyaan mengenai membuang sampah pada tempatnya. Dapat
dikatakan bahwa anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok
memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang hal ini.
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BAB VI
PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan anak usia sekolah mengenai PHBS di Kota Depok
tergolong tinggi. Hal tersebut merupakan hasil penelitian yang telah diolah pada
bab sebelumnya. Pada bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian dan juga

keterbatasan yang ditemukan pada penelitian ini.

6.1. Inferpretasi dan Diskusi Hasil

Penelitian tentang gambaran pengetahuvan anak usia sekolah mengenai
PHBS di wilayah perkotaan Kota Depok dilakukan khususnya di Kelurahan
Pondok Cina, Beji. Pengambilan data responden dilakukan dalam waktu 8
hari kemudian dilakukan pengolahan data selama 2 minggu sehingga
diperoleh hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya. Pembahasan hasil
penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu karakteristik responden dan
tingkat pengetahuan anak usia sekolah mengenai Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di Wilayah Perkotaan Kota Depok. Pengetahuan mengenai
PHBS yang diteliti yaitu pengetahuan mengenai mencuci tangan, jajanan
sehat, dan membuang sampah. Ketiga hal tersebut merupakan bagian dari 8
indikator PHBS di sekolah. Tingkat pengetahuan dari ketiga indikator PHBS
akan diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti juga akan
membahas tingkat pengetahuan terhadap PHBS berdasarkan usia dan
membahas pentingnya promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan

PHRBS pada anak usia sekolah.

6.1.1. Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan anak usia sekolah sebagai responden.

Rentang usia anak sekolah yaitu antara umur 6 sampai dengan 12
tahun (Wong, 2001). Sementara itu, peneliti menggunakan data anak

usia 7 sampai dengan 12 tahun dikarenakan data demografis yang
dimiliki Kelurahan Pondok Cina adalah pada rentang usia tersebut. Hal

ini dikarenakan pendataan usia anak sekolah disesuaikan dengan
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rentang usia anak di tingkat sekolah dasar atau disesuaikan dengan usia
anak ketika masuk sekolah dasar. Jumlah responden yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang yang telah dihitung dan
ditetapkan pada bab metodologi penelitian.

Hasil analisa data pada tabel 5.1. menunjukkan bahwa dari 100
orang yang menjadi responden pada penelitian ini, anak pada
kelompok usia 10 tahun merupakan kelempok usia terbanyak. Hal
tersebut dibandingkan dengan kelompok usia lainnya yang telah
ditunjukkan pada tabel tersebut. Berdasarkan jenis kelamin sebagian
besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, dengan
perbedaan proporsi yang tidak terlalu signifikan dengan responden
berjenis kelamin perempuan,

Menurut teori kognitif Piaget, anak usia sekolah berada pada
tahap tindakan konkrit (alasan induktif dan awal logika). Anak usia
sekolah mengembangkan pemikiran logis mereka berdasarkan
pengailaman masa lalu. Sehingga semakin dewasa usia anak-anak,
pengalaman yang didapat akan semakin banyak dan dapat
mempengaruhi pemikiran logis mereka. Untuk itu peneliti menyusun
pertanyaan-pertanyaan dalam angket dengan menggunakan pendekatan
kegiatan sehari-hari anak usia sekolah, Dengan demikian responden

dapat lebih mudah mengerti tentang pertanyaan tersebut.

.2. Tingkat Pengetahuan Anak Usia Sekolah Mengenai Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat (PHBS) di Wilayah Perkotaan Kota Depok

Pada penelitian ini peneliti mengambil tipa indikator PHBS anak
sekolah yaitu mencuci tangan, jajanan sehat, dan membuang sampah di
tempatnya. Hal ini disebabkan karena ketiga indikator tersebut
merupakan hal yang identik dengan anak usia sekolah dan didukung
dengan angka penyakit tertinggi di Kota Depok menurut data terbaru
tahun 2008 yaitu diare dan DBD.
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Hasil analisa pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa pengetahuan
anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok mengenai PHBS
sudah banyak yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi dibandingkan
dengan yang berpengetahuan sedang dan rendah. Data ini dilihat
secara keseluruhan dengan menghitung semua jawaban benar pada
pertanyaan dalam tiap angket responden. Pengetahuan anak usia
sekolah di Kota Depok dapat dikatakan tinggi jika responden memiliki
pengetahuan mengenai PHBS diatas rata-rata berdasarkan penilaian
yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti dan disesuaikan dengan
jumlah jawaban benar pada angket responden.

Tingkat pengetahuan dapat dihitung dengan menggunakan 6
tingkatan domain kognitif yang di kemukakan oleh Notoatmodjo
(2003) dalam bukunya Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Sementara
ity, tingginya tingkat pengetahuan hasil penelitian ini dilihat dari tiga
indikator kognitif yaitu Cl (tahw/imow), C2
(memahami/comprehension), dan C3 (aplikasi/application). Ketiga
indikator ini telah dijadikan acuan dalam pembuatan pertanyaan
angket. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok sudah mengetahui pengertian tentang PHBS
dengan cara mengingat kembali (recall) pengetahuan yang pernah
dipelajari sebelumnya; memahami tentang PHBS dengan cara dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan,
termasuk juga dapat menyebutkan akibat; dan dapat pula
mengaplikasikan  pengetahuan tentang PHBS dengan cara
menggunakan prinsip-prinsip materi yang telah dipelajari pada situasi
atau kondisi éebenamya, vang dalam angket dibuat dengan bentuk
kasus.

Pengetahuan anak usia sekolah mengenai PHBS memiliki
tingkatan yang beragam ditinjau dari tiap kelompok usia. Pada setiap
tingkatan kelompok usia juga terdapat tingkatan pengetahuan yang
beragam mengenai PHBS. Misalnya pada responden berusia 12 tahun

masih memiliki tingkat pengetahuan rendah mengenai PHBS,
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sementara itu pada reponden berusia 7 sudah memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi mengenai PHBS.

Teori Erikson tentang psikososial mengemukakan bahwa anak
usia sekolah sedang berada pada tahapan industry vs inferior.
Berdasarkan teori ini maka motivasi dalam mengembangkan
kemampuan pada anak usia sekolah harus dipelihara dengan baik,
salah satunya adalah melalui pemberian pengetahuan dari berbagai
sumber dan dukungan dari orang tua. Dengan terfastlitasinya motivasi
maupun pengetahuan bagi anak, maka semakin bertambahnya usia,
anak akan semakin terpacu untuk terus mengembangkan pengetahuan
yang dimilikinya. Begitupun untuk pengetahuan yang terkait dengan
PHBS. lJika lingkungan dan keluarga memfasilitasi anak dengan
memberikan motivasi serta pengetahuan tentang PHBS maka anak
akan dapat memiliki pengetahvan yang baik mengenai PHBS. Maka
dari itu, pengetahuan mendasar seperti PHBS ini seharusnya sudah
diperkenatkan sedini mungkin agar anak dapat semakin memahami
PHBS.

Perbedaan perkembangan pengetahuan membuat tingkat
pengetahuan terhadap PHBS di tiap kelompok usia membuat hasil
penelitian tidak dapat disimpuikan secara umum bahwa semakin tinggi
usia, maka tingkat pengetahuan semakin tinggi. Jika dilihat dari data
diagram dapat dilihat bahwa tidak semua anak usia 12 tahun memiliki
tingkat pengetahuan tinggi dan tidak semua anak usia 7 tahun memiliki
tingkat pengetahuan rendah. Tiap kelompok usia memiliki responden
yang tingkat pengetahuannya berkisar antara rendah sampai tinggi.
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tingginya tingkatan
pengetahuan ini tidak diteliti lebih lanjut oleh peneliti.

Indikator pertama yang akan dibahas adalah mencuci tangan.
Tabel 5.3. menunjukan bahwa tingkat pengetahuan anak usia sekolah
di wilayah perkotaan Kota Depok mengenai mencuci tangan sebagian
besar sedang, sedangkan sisanya berpengetahuan tinggi dan rendah.

Pengetahuan anak mengenai mencuci tangan sebenarnya sudah baik
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(di atas 50%) dilihat dari jawaban benar pada setiap pertanyaan tentang
cuci tangan. Namun, keseluruhan hasil akhimya dipengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan teniang lama waktu mencuci tangan. Hal ini
disebabkan standar pengetahuan mencuci tangan yang bervariasi dari
setiap anak. Pengetahuan ini didapatkan dari orang tua maupun guru di
sekolah. Sehingga instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai
pengetahuan fentang mencuci tangan pada responden dapat saja
berbeda dengan pengetahuan yang diajarkan kepada anak.

Berdasarkan hasil analisa tabel 5.4. diketahui bahwa pertanyaan
yvang paling banyak dijawab benar oleh responden yaitu pertanyaan
nomor 6. Adapun pertanyaan nomor 6 tersebut yaitu tentang akibat
tidak mencuci tangan. Pengetahuan tentang akibat tidak mencuci
tangan inl seharusnya perlu dimiliki oleh seorang anak. Menurut
Badan Kesehatan Dunia (WHO), kedua tangan kita adalah salah satu
jalur utama masuknya kuman penyakit ke dalam tubuh. Sebab, tangan
adalah anggota tubuh yang paling sering berhubungan langsung
dengan mulut dan hidung. Penyakit-penyakit yang umumnya timbul
karena tangan yang berkuman, antara lain: diare, kolera, ISPA,
cacingan, flu, dan Hepatitis A (depkes.go.id). Hal ini berkaitan dengan
data penyakit tertinggi di Kota Depok yaitu diare yang merupakan
salah satu akibat dari tidak mencuci tangan. Kota Depok merupakan
salah satu wilayah perkotaan yang memiliki banyak resiko kesehatan
sehingga anak usia sekolah perlu dibekali pengetahuan tentang akibat
tidak mencuci tangan untuk mencegah resiko-resiko tersebut.

Tingginya tingkat pengetahuan anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok tentang akibat tidak mencuci tangan dapat
dimungkinkan karena anak usia sekolah memiliki pengalaman
berkaitan dengan diare. Pengalaman terkena penyakit yang diakibatkan
oleh tidak mencuci tangan menjadikan mereka lebih mengerti tentang
bagaimana cara untuk mengatasinya. Pengalaman tersebut telah

diinternalisasi menjadi sebuah pemahaman tentang pentingnya
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mencuci tangan. Hal ini sesuai dengan teori Piaget yang telah
dijabarkan di atas.

Lama waktu mencuci tangan merupakan hal berikutnya yang
perlu menjadi sorotan. Pada pertanyaan nomor 4 tentang lama waktu
mencuci tangan merupakan pertanyaan yang paling sedikit dijawab
benar oleh responden. Hal int menunjukkan bahwa rendahnya
pengetahuan anak usia sekolah mengenai lama mencuci tangan.
Standar waktu mencuci tangan adalah 15 - 20 detik

(www.depok.go.id). Pencucian tangan dengan benar dalam kurun

waktu tersebut telah terbukti berhasil mereduksi angka kejadian
kontaminasi dan KLB (Arisman, 2009). Tangan perlu dicuci dengan
benar karena banyak terdapat mikroorganisme, baik flora normal
maupun cemaran yang dapat berpindah dari tangan ke makanan yang
akan disentuh. Pencucian yang benar akan dapat mengurangi bakteri
pencemar yang terdapat di tangan. Hal-hal tersebut belum
disosialisasikan dengan baik kepada anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok sehingga mengakibatkan pengetahuan mereka
rendah.

Indikator keduva yang akan dibahas adalah jajanan sehat, Tingkat
pengetahuan anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok
tentang jajanan sehat sudah tinggi. Hal ini dapat dimungkinkan karena
di sekolah anak sudah diajarkan tentang jajanan yang sehat bagi tubuh,
serta mendapatkan informasi yang baik dari pihak sekolah tentang
jajanan sehat. Keadaan tersebut dapat dilihat dari banyaknya majalah
dinding (mading) dan poster sebagai media promosi kesehatan yang
menginformastkan tentang jajanan yang baik untuk dikonsumsi oleh
anak. Data pada tabel 5.6. menunjukkan bahwa sebagian besar anak
usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok dapat menjawab dengan
benar pertanyaan tentang jajanan sehat. Hasil tersebut berarti bahwa
anak tahu dan mengerti serta memiliki dasar dari tindakan yang akan
dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan teori kognitif Piaget dimana

seorang anak berada dalam tahap tindakan konkrit vang mengharuskan
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mereka memiliki alasan logis tentang suatu hal dalant melakukan suatu
tindakan.

Pengetahuan tentang jajanan sehat ini penting bagi anak usia
sekolah karena pada usia sekolah proses pertumbuhan fisik anak
melambat dan lebih stabil (Damayanti, 2002). Hal ini menyebabkan
nutrisi  yang diperlukan anak akan sedikit lebih berkurang
dibandingkan ketika masih balita, meskipun begitu kebutuhan akan
kalori dan protein harus tetap tercukupi dengan baik. Dengan demikian
penting bagi anak untuk mengetahui jajanan apa yang baik untuk
dikonsumsi. Di samping itu, pentingnya anak usia sekolah untuk
memiliki pengetahuan baik tentang jajanan sehat didukung dengan
adanya survey dari BPOM (2007) yang menunjukkan bahwa 45% dari
4500 sekolah dasar di seluruh Indonesia memiliki jajanan berbahaya
(*jajanan sehat”, 2007 dalam Eunike, 2009).

Membuang Sampah pada tempatnya merupakan indikator ketiga
atau indikater terakhir yang akan dibahas dalam penelitian ini. Hasil
analisa pada tabel 5.7. menunjukkan bahwa sebagian besar
pengetahuan anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok
mengenai membuang sampah pada tempatnya memiliki tingkat
pengetahuan sedang, sedangkan yang lainnya memiliki tingkat
pengetahuan tinggi dan rendah. Gambaran pengetahuan anak usia
sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok mengenai membuang
sampah pada tempatnya secara terperinci dapat dilihat dari tabel 5.8.
Pada tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden dapat
menjawab pertanyaan dengan benar. Kedua fakta tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok sudah cukup baik,

Notoatmodjo (2003) mengatakan bahwa pengetahuan merupakan
suatu sumber yang dapat mendasari seseorang dalam melakukan
sesuatu. Pengetahuan yang cukup membuat seseorang dapat bertindak
atau menyelesaikan masalah sesuai dengan hal yang dihadapinya.

Dengan demikian pengetahuan yang cukup tinggi tentang membuang
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sampah di tempatnya pada anak usia sekolah di wilayah perkotaan
Kota Depok merupakan dasar atau [fandasan mereka dalam
mengaplikasikan tindakan membuang sampah. Pengetahuan tentang
membuang sampah pada tempatnya ini sangat baik dimiliki oleh anak
usia sekolah. Karena dengan pengetahuan ini anak usia sekolah dapat
pula mempengaruhi orang-orang disekitarnya terutama orang tua. Saat
ini, telah banyak pesan-pesan dan peringatan kesehatan yang termasuk
ke dalam promosi kesehatan tentang membuang sampah pada
tempatnya. Hal tersebut merupakan sarana pengetahuan yang baik bagi
anak usia sekolah dan masyarakat.

Pengetahuan mengenai PHBS pada anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok masih perlu ditingkatkan. Upaya peningkatan
pengetahuan mengenai PHBS dapat dilakukan dengan usaha promosi
kesehatan yaitu publikast dengan menggunakan media cetak seperti
poster, banner, majalah dinding (mading), dll. Upaya lain yang dapat
dilakukan yaitu melalui media elektronik seperti iklan dan media
lainnya. Perawat juga memiliki peran dalam upaya peningkatan
pengetahuvan PHBS pada anak usia sekolah. Hal- hal yang dapat
dilakukan oleh perawat adalah turut berkolaborasi dalam promosi

kesehatan contohnya dengan melakukan penyuluhan PHBS di sekolah-

sekolah dasar.

6.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan im masih perlu penyempurnaan yang dapat
dilakukan pada penelitian-penelitan berikutnya. Adapun penyempurnaan
yang diperlukan tersebut karena dalam penelitian ini masih banyak
keterbatasan yang ditemukan dan dihadapi oleh peneliti. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain:
a. Pengalaman peneliti
Penelitian ini merupakan kali pertama yang dilakukan oleh peneliti yang

juga masth dalam tahap belajar dalam melakukan penelitian. Hal tersebut
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menyebabkan masih banyak hal-hal yang kurang atau belum dilakukan
oleh peneliti.

b. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan sendiri oleh peneliti.
Reabilitas dan validitas dari angket disadari masih belum mewakili
penelitian yang dilakukan ini. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan
mungkin saja mempengaruhi hasil penelitian ini.

¢. Responden Penelitian
Jumlah responden di setiap kelompok usia dalam penelitian ini sudah
cukup mewakili berdasarkan penghitungan rumus pengambilan sampel
yang telah dilakukan. Namun, distribusi jumlah responden di setiap
kelompok usia kurang merata. Hal ini dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian karena setiap kelompok usia selain memiliki jumlah responden
yang berbeda juga memiliki tingkat perkembangan kognitif yang berbeda-

beda pula.

6.3. Implikasi Untuk Keperawatan
a. Pelayanan Keperawatan

Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk meningkatkan
kompetensi dan perhatian perawat khususnya perawat komunitas di
sekolah terhadap anak usia sekolah. Pengetahuan anak usia sekolah
terhadap PHBS di wilayah perkotaan Kota Depok yang tinggi ini tetap
perlu diperhatikan agar dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan terus
melakukan pendekatan melalui asuhan keperawatan yang melihat klien
secara holistik. Salah satu cara melakukan asuhan keperawatan adalah
melalui promosi kesehatan dengan memberikan pendidikan kesehatan.
Penelitian lain tentang hubungan perilaku mencuci tangan dengan diare
pada anak wusia sekolah oleh Agustin Indracahyani (2008) pun
menunjukkan kebutuhan untuk pemberian informasi standar salah satunya

tentang cara mencuci tangan.
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b. Penelitian Keperawatan
Penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi dunia penelitian
keperawatan yaitu meialui penyediaan data dasar bagi keperluan penelitian
selanjutnya. Dari hasil penelitian ini sudah didapatkan data bahwa tingkat
pengetahuvan anak usia sekolah di wilayah perkotaan Kota Depok tinggi,
selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan atau masukan dalam
merancang jenis program yang tepat untuk menerapkan PHBS pada anak

usia sekolah.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan
Hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia sekolah di wilayah

perkotaan Kota Depok khususnya Kecamatan Beji Kelurahan Pondok Cina
dengan sampel responden 100 orang yaitu anak usia sekolah sudah memiliki
pengetahuan yang tinggi mengenai PHBS. Hal ini dapat terlihat dari 51%
responden yang memiliki pengetahuan mengenai PHBS diatas 75%,
gambaran pengetahuan ini dilihat dari penilaian terhadap jawaban benar yang
didapatkan dari angket. Sebesar 36% responden memiliki tingkat
pengetahuan sedang dan 13% lainnya berpengetahuan rendah. Namun dari
tingginya tingkat pengetahuan tentang PHBS pada anak usia sekolah di
wilayah perkotaan Kota Depok, masih terdapat pengetahuan yang kurang
dimiliki oleh mereka yaitu lama waktu mencuci tangan. Hal-hal tersebut
belum disosialisasikan dengan baik kepada anak usia sekolah di wilayah
perkotaan Kota Depok sehingga mengakibatkan pengetahuan yang rendah
tentang lama waktu mencuci tangan. Promosi kesehatan merupakan salah
satu tugas perawat yang khususnya dapat dilakukan oleh perawat komunitas

dan perawat sekolah.

7.2, Saran
a. Dinas Kesehatan Kota Depok
Dinas Kesehatan Kota Depok perlu menggiatkan upaya promosi kesehatan
pada anak usia sekolah pada khususnya dan masyarakat Depok pada
umumnya. Upaya promosi kesehatan yang dapat dilakukan antara lain
menggalakkan program PHBS baik itu di sekolah, rumah tangga.
perkantoran, tempat umum ataupun institusi kesehatan. Mengingat hasil
penelitian yaitu rendahnya pengetahuan anak usia sekolah mengenai lama
mencuci tangan, perlu adanya penjelasan secara rinci tentang program
mencuci tangan. Pemerintah kota Depok dapat menerapkan dan

menggiatkan kegiatan program Hari Cuct Tangan Pakai Sabun yang telah
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menjadi program nasional. Hal lain yang dapat dilakukan adalah adanya
program kesehatan yang dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan

mulai dari taman kanak-kanak,

. Profesi Keperawatan

Perawat komunitas dan perawat sekolah memiliki peran penting dalam
penyelenggaraan dan keberhasilan PHBS pada anak usia sekolah. Oleh
karepa itu, perawat perlu turut meningkatkan kepedulian terhadap
kesehatan anak usia sekolah. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh perawat
antara lain dengan cara menggiatkan upaya promosi kesehatan dengan
kegiatan penyuluhan PHBS, pemeriksaan kesehatan, dan lain sebagainya.
Kegiatan- kegiatan tersebut juga dapat dilakukan secara kerja sama atau
kolaborasi antara perawat dengan sekolah atau perawat dengan dinas

kesehatan setempat.

Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti masth memiliki beberapa keterbatasan, oleh
karena itu diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih memperhatikan
jumlah responden dan instrumen yang digunakan. Sebaiknya peneliti
menggunakan instrumen yang memiliki reabilitas dan validitas yang baik.
Peneliti juga berharap ada penelitian selanjutnya mengenai aplikasi atau
penerapan PHBS pada anak usia sekolah di Kota Depok sebagai tindak

lanjut dari pengetahuan yang mereka miliki.
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Pengisian angket dilakukan secara sukarela, adik-adik berhak untuk
menolak mengisi angket ini dan tidak mendapatkan sanksi jika menolak untuk
berpartisipasi. Jika ada pertanyaan terhadap pengisian angket, adik-adik dapat
menghubungi peneliti di nomor 0878 847 798 75.

Depok,  Mei 2011

Tim Peneliti
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Lembar Persetujuan Responden Penelitian
“Gambaran Pengetahuan Anak Usia Sekolah terhadap Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di Wilayah Perkotaan Kota Depok”

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia untuk turut
berpartisipasi sebagai responden penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran pengetahuan anak usia sekolah mengenai PHBS di wilayah perkotaan
Kota Depok. Saya memahami bahwa segala informasi yang saya berikan akan
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan bersedia untuk memberikan data dengan
sejujur-jujurnya serta apa adanya sesuai dengan yang diminta dalam kuesioner.

Partisipasi yang saya lakukan bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari
pihak manapun. Saya diberi kesempatan untuk menanyakan segala hal yang tidak
saya ketahui tentang penelitian ini atau tentang partisipasi saya sebagai responden
dengan menghubungi peneliti. Saya telah membaca lembar persetujuan ini dan

" secara sadar bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Depok, Mei2011

Responden
BRI Deneliti P
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No. ID:

{diisi oleh peneliti)

ANGKET
GAMBARAN PENGETAHUAN ANAK USIA SEROLAH MENGENAT
PERILARKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT (PHBS) DI WILAYAH
PERKOTAAN KOTA DEPOK

Petunjuk umum pengisian angket:
1. Bacalah pertanyaan di angket ini dengan seksama
2. [Isitah pertanyaan tersebut dengan jawaban sesuai dengan kondisi adik-adik
3. Apabila ingin mengganti jawaban, adik-adik cukup mencoret jawaban yang salah dan ganti
dengan jawaban yang benar
4. |si seluruh pertanyaan dalam angket ini, kemudian periksa kembali jawaban adik-adik

sebelum mengumpulkannya.

Petunjuk khusus:
1. Isitah identitas adik-adik dibawah ini

2. Coretyang tidak perfu.

Data Responden

-

- m i m R e

-

Nama {inisial}

Tanggal Lahir

Usia

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan* *{coret yang tidak perlu}
Kelas

Sekolah

el R T —

Alamat Rumah

Fakultas limu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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PENGETAHUAN TENTANG PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT
(PHBS)

Petunjuk khusus:
- Beri tanda silang {x} pada jawaban yang adik-adik anggap benar
- Apabila adik-adik ingin mengganti jawaban, adik-adik cukup mencoret jawaban yang ingin diganti

dengan dua garis (=), dan beri tanda silang (x} kembali pada jawaban yang dianggap benar.

Contoh :
Pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

1. Makanan ringan yang kita beli di [uar rumah biasa disebut...

a. Jajanan
B Bekal
c. Sarapan

d. Makan malam

lika jawaban SALAH dan ingin mengganti jawaban
1. Makanan ringan yang kita beli di luar rumah biasa disebut...
& Jajanan
B Bekal

€. Sarapan

d. Makan malam

1. Pengertian mencuci tangan yang paling tepat adalah ...
A. Proses membasahi tangan agar tangan bersih dan wangi
B. Proses menggosok-gosok tangan dengan sikat dan air mengalir tanpa memerlukan sabun
C. Proses menggosok-gosok kedua permukaan tangan dengan air yang ditaruh dibaskom dan

sabun dengan tujuan menghilangkan mikroorganisme sebanyak mungkin

Fakultas limu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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D. Proses menggosok kedua permukaan tangan menggunakan sabun yang sesuai dan dibilas
dengan air mengalir dengan tujuan menghilangkan mikroorganisme sebanyak mungkin
2. Waktu-waktu yang tepat untuk mencuci tangan adaiah ...
A. Hanya jika terlihat kotor
8. Sebelum berangkat sekolah dan sebelum tidur
C. Sebelum makan dan sesudah buang air besar dan air kecil

D. Sewaktu ingin main dengan teman-teman, sesudah makan, dan sesudah pulang sekolah

3. Berikut merupakan manfaat dari mencuci tangan, kecuali...
A. Tangan menjadi bau
B. Tangan bersih dari kotoran
C. Menjauhkan diri dari serangan penyakit
b

Menghindari masuknya kuman ke dalam tubuh

4. Sebaiknya mencuci tangan dilakukan selama...
A. 5-10detik
B. 10- 15 detik
C. 15-20detik
D. Lebih dari 30 detik

5. Perhatikan langkah-langkah berikut!

1) Keringkan tangan dengan handuk {lap}, tisu dan gunakan handuk ataupun tisu untuk
menutup keran

2} Basahi kedua tangan seluruhnya hingga lengan dengan air yang mengalir

3) Gosok benar-benar semua bagian tangan dan jari selama 10-15 detik, terutarma untuk
membersihkan bagian- bagian bawah kuku, antara jari, dan punggung tangan

4) Gunakan sabun cuci tangan (sabun biasapun cukup memadai}

5) Bilas tangan dengan air bersih yang mengalir

Urutan mencuci tangan yang benar adalah...

A, 1-2-4-3-5
B. 2-4-3-5-1
C. 2-3-4-15

Fakultas Ilmu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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D.

4-3-1-2-5

6. Hal yang mungkin terjadi jika kita tidak mencuci tangan adalah...

S.

10.

A.

B
C.
D

Tubuh tetap sehat
Terkena penyakit

Tangan menjadi wangi

. Tangan terbebas dari kuman

Penyakit yang dapat timbul akibat tidak mencuci tangan adalah ...

A,

B
C.
D

Rabies
Cacar

Diare

. Sakit jantung

Yang tidak dibutuhkan untuk mencuci tangan adalah ...

A.

B
C.
D

Sabun
Handuk

Air dalam baskom

. Air keran yang mengalir

Jajanan sehat adalah makanan yang ...

A.
B
C.
D. Tertutup rapat, tidak ada lalat, dan tempatnya bersih

Gurib dan cepat saji
Tempatnya kotor, tidak ada lalat, dan bau

Makanan terbuka, berwarna-warni, dan ada lalat

Syarat-syarat jajanan sehat adalah, kecuali...

A,

B
C.
D

Dijual di tempat yang bersih

Makanan tidak dihinggapi lalat

Mengandung zat-zat dalam makanan yaitu zat tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur
Mengandung zat-zat berbahaya seperti zat pewarna buatan, pemanis buatan, air dari

sembarang tempat dan lain-lain

Fakultas llmu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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11. Penyakit yang dapat timbul akibat jajan sembarangan adalzah...

A,
B.
C.
D.

Cacar
Bisulan
Sakit perut

Demam berdarah

12. Contoh jajanan yang sehat di bawah ini adalah...

A.

B
C.
D

Cimol, gulali, dan cilok
Es kelapa, ciki, dan gorengan
Roti bungkus, jus buah, dan susu

Gorengan, mie instan, dan lidi-lidian

13. Manfaat dari mengkonsumsi jajanan yang sehat adalah sebagai berikut, kecuali...

14.

1s.

A,

B
C.
D

Terkena diare

Tubuh menjadi sehat

Terhindar dari penyakit

Zat tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur pada tubuh terpenuhi dengan baik

Jajanan yang dijual di pinggir jalan biasanya tidak baik untuk kesehatan karena...

A,

B
C.
D

Rasanya tidak gurih
Sudah terkena debu
Warnanya kurang cerah

Bentuknya tidak menarik

Jika kita ingin Jajan sebaiknya kita membeli di tempat yang...

A,

B
C.
D

Kotor
Bersih
Berdebu
Banvyak lalat

Fakultas llmu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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16. Jika kita tidak membawa bekal ke sekolah kita dapat membeli makanan di...

A,
B.
C.

Pinggir jalan
Kantin sekofah

Gerobak jualan yang banyak lalat

D. Tukang jualan yang lewat didepan sekolah

17. Sampah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu...

A,
B
o
D

. Sampah besar dan sampah kecil

Sampah kering dan sampah basah
Sampah bau dan sampah tidak bau

Sampah keras dan sampah lunak

18. Yang bukan merupakan manfaat membuang sampah pada tempatnya adalah..

19.

20.

A.

B
C.
D

Lingkungan akan bau
Mencegah terjadinya banjir
Menjauhkan dari sumber penyakit

Membuat lingkungan menjadi bersih, rapih, dan indah

Banjir dapat disebabkan oleh, kecuali...

A.

B
C
D

Tumpukan sampah di sungai
Saluran air yang tersumbat sampah
Membuang sampah di tempat sampah

Membuang sampah di manapun kita berada

Jika kita sedang berada di dalam angkutan umum dan tidak ada tempat untuk membuang

sampah, hal yang seharusnya dilakukan adalah...

A.

B
C.
D

Membuang dimana saja
Membuang sampah ke kolong kursi
Membuang sampah keluar angkutan melalui jendela

Menyimpannya terlebih dahulu dan membuangnya segera setelah menemui tempat sampah

Fakultas llmu Keperawatan
Universitas Indonesia
2011
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21. Bila sampah tidak dibuang secara teratur maka timbunan sampah dapat menimbulkan...
A. Lingkungan menjadi sehat
B. Tidak akan terjadi apa-apa
C. Llingkungan akan tetap bersih dan asri

D. Berbau dan menimbulkan banyak penyakit

22. Sampah dikumpulkan untuk kemudian dibawa ke...
A. Pinggir sungai
B. Belakang rumah
C. Tempat pembuangan akhir

D. Lahanvyang masih kosang

23. Kaleng bekas minuman dibuang di...
A. Sungai
B. Pinggir jalan
C. Tempat sampah kering
D

Tempat sampah basah

24. Pernyataan dibawah ini yang benar mengenai sampah adalah...
Sampah bukan penyebab banjir
Sampah dibuang disembarang tempat

Sampah dapat menjadi sumber penyakit

>N ® p

Tumpukan sampah dapat menjadikan lingkungan asri dan bersih

"-" Terima Kasth "~

Fakultas limu Keperawatan
Universitas indonesia
2011

Gambaran pengetahuan..., Nauli Wulandari, FIK Ul, 2011




	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Bab VI
	Bab VII
	Daftar Pustaka
	Lampiran



